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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan bauran pemasaran (marketing mix)
pada unit usaha “Minum Kopi” Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian yaitu
di unit usaha “Minum Kopi”, dilakukan dengan pertimbangan di usaha tersebut termasuk
kawasan stratgeis yang mudah dijangkau oleh masyarakat dan dekat dengan
perumahan. Losai penelitian dilakukan di “Minum Kopi” J| Eka Rasmi, Gang Eka Rasmi
VI No. 7A Medan Kec. Medan Johor. Hasil penelitian menunujukkan bahwa penerapan
bauran pemasaran pada produk Minum kopi adalah selalu mengembangkan produknya
dengan cara mengedepankan produku, selalu konsisten dan berinovasi, karena hal
tersebut merupakan faktor yang sangat penting untuk menunjang kepuasan pelanggan,
dari bauran harga Minum kopi menyajikan harga yang kompetitif dengan tidak
terpengaruh terhadap harga produk pesaing, dalam bauran tempat Minum kopi
menunujukkan memilih tempat strategis yang berdekatan dengan pemukiman warga dan
perumahan dan mendapati lokasi usaha sangat mudah diakses, untuk bauran promosi
Minum kopi memanfaatkan media sosial dan juga bekerjasama dengan beberapa medida
sosial seperti Makan Halal Medan untuk meningkatkan promosi disektor media sosial.

Kata Kunci: Kopi, Bauran Pemasaran, SWOT

337
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani


http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani
mailto:mhdrizkyanandaa01@gmail.com

Jurnal limiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI]
Vol 3 Nomor 3 Mei 2023, hal 337-346
ISSN: 2808-7712

1. PENDAHULUAN

Indonesia disebut sebagai negara agraris, hal ini dapat dilihat dari besarnya
luas lahan yang dipergunakan untuk pertanian. Berdasarkan luas lahan yang ada
di Indonesia sekitar 74,68 Ha digunakan untuk lahan pertanian. Selain itu juga
sektor pertanian juga mempunyai peranan yan gcukup penting dalam kegiatan
perekonomian di Indonesia.

Kopi merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan di Indonesia yang
memiliki peranan cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia.
Tanaman kopi juga merupakan salah satu komoditas unggulan ekspor Indonesia
yang memberikan sumbangan bagi devisa negara selain berasal dari minyak dan
gas. Disisi lain, potensi ekspor kopi yang sangat menjajikan, terdapat pula pelu-
ang pasar kopi di dalam negeri yang cukup potensial sehingga dapat meng-
gairahkan potensi kopi. Upaya yang dilakukan melalui peningkatan produksi kopi
akan memberikan dampak positif bagi kesejahteraan kopi maupun negara (Elv-
is,2018)

Minun kopi adalah kedai kopi yang berdiri dari unit usaha Koperasi Petani
Indonesia (KPI), KPI Medan adalah koperasi resmi dari SPI yang beranggotakan
60 orang. Setelah KPI terbentuk anggota koperasi mengumpulkan dana Minum
Kopi, kopi yang dijual di Minum Kopi dibeli langsung dari petani, dari koperasi
petani, dari organisasi tani dengan harga yang layak sehingga bisa mendukung
kehidupan ekonomi petani. Kopi yang dijual di Minum Kopi tersebut beras
kopinya berasal dari petani anggota SPI seperti di daerah Poco Kuwus di daerah
Mbohang, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, Kepahing Bengkulu dan
Limapuluhkota Sumatera Barat sampai yang lokal, seperti dari daerah Sipirok,
Mandailing Natal, Karo, Simalungun, dan lainnya baik robusta maupun arabika
adalah sebuah proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan
membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan untuk tujuan mendapatkan
nilai dari pelanggan sebagai imbalannya (Kotler dan Amstrong, 2008)

Bauran pemasaran (Marketing Mix) adalah campuran, dari variabel-variabel
pemasaran yang dapat dikendalikan yang digunakan oleh suatu perusahaan un-
tuk mencapai tingkat penjualan yang diinginkan dalam pasar sasaran. Variabel-
variabel tersebut terdiri dari produk, harga, promosi, dan tempat atau sering
disebut 4P.

Fokus dan tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan strategi pemasaran,
yang digunakan oleh Minum Kopi dengan pendekatan bauran pemasaran (Mar-
keting Mix). Penerapan bauran pemasaran yang diaplikasikan Minum Kopi dalam
konsep 4P, penerapan konsep faktor produk biji kopi yang ditawarkan memiliki
variasi biji kopi yang beragam yang beraneka ragam seperti biji kopi situjuah
gadang baik natural, honey, dan semi wash, poco kuwus, lintong, mandheling,
dan varian biji kopi lainnya sehingga dapat dijaungkau oleh kalangan menengah
ke atas dan menengah ke bawah baik coffee shop ataupun rumahan. Dan yang
membuat warung Minum Kopi berbeda dengan warung kopi lainnya adalah Mi-
num Kopi menjual biji kpi yang belum di olah dengan harga yang murah sehing-
ga yang mereka dapatkan dari petani yang menjadi anggota KPI itu sendiri.

Penerapan bauran pemasaran bagi Minum Kopi sangat penting untuk keber-
langsungan usaha Minum Kopi. Tetapi penerapan bauran pemasaran ini ten-
tunya tidak selalu berjalan mulus, mengigat banyaknya faktor-faktor dan kendala
yang menghambat terlaksananya bauran pemasaran di Minum Kopi tersebut.
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2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualtitatif yaitu
penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh sujek penelitian. Dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan bagaimana bauran harga, promosi, tempat, produk, dan
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat bauran pemasaran
(Marketing Mix) di unit usaha Koperasi Petani Indonesia “Minum Kopi”

Penelitian ini dilakukan di Minum Kopi yang berlokasi di Jalan Eka Rasmi,
Gang Eka Rasmi VI No. 7A Medan, Sumatera Utara. Yang termasuk kawasan
strategis yang mudah dijangkau oleh masyarakat dan dekat dengan perumahan
sehingga mudah di cari oleh konsumen.

Data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer merupakan data yang secara langsung dari
(objek penelitian), data sekunder adalah dat yang diperoleh tidak langsung dari
objek penelitiannya, melainkan dari sumber lain, baik lisan maupun tulisan.
(Nazir, 2011) Metode penarikan sampel yang dipergunakan adalah purposive
sampling. Metode purposive sampling ialah teknik pemilihan sampel dengan
disengaja sejalan pada ketentuan sampel yang dibutuhkan. Responden pada
penelitian ini terdiri dari pengurus 3 orang, anggota sebanyak 10 orang, dan
konsumen yang khusus pembeli produk biji kopi 17 orang. Dengan demikian total
responden dari Minum Kopi adalah sebanyak 30 orang responden.

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian
pertama dan kedua adalah dengan menggunakan skala likert 1-4, dimana
responden diberikan kebebeasan untuk menggunakan pendapat atau opini
sesuai dengan yang dialaminya terhadap indikator-indikator pada kuisoner
tersebut. Skala likert umumnya menggunakan poin skala dan derajat persetujuan
sanga ttidak penting sampai penting. Skor jawaban responden dalam penelitian
ini terdiri atas empat alternatif jawaban yang mengandung variasi nilai yang
bertingkat dari objek penelitian melalui jawaban pertanyaan yang diberi nlai 1-4

yaitu:

a. Jawaban STS (Sangat tidak setuju ) 1
b. Jawaban TS (Tidak setuju) 2
c. Jawaban S (Setuju) 3
d. Jawaban SS (Sangat setuju) 4

Variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
insturmen yang berupa kuisioner, untuk mengukur secara pasti nilai skor dari
setiap variabel, maka digunakan skala penilaian sebagai berikut :

Dimana:

RS _m (n—1)
n
RS = Panjang Interval
m = Jumlah Sampel
n = Alternatif Jawaban
30 (4—1)

Maka didapat rentang skala sebagai berikut:
30-52 = Sangat Tidak Setuju

53-75 = Tidak Setuju

76-95 = Setuju

96-120 = Sangat Setuju
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Analisis SWOT digunakan untuk menjawab tujuan kedua dimana analisis ini
digunakan untuk menemukan strategi dalam suatu usaha. Analisis ini didasarkan
atas logika yang dapat dimaksimalkan pada kekuatan serta peluang. Namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman. Proses
analisis data dimulai dengan memeriksa data yang tersedia dari sumber yang
telah didapat. Analisis data yang merupakan proses pengumpulan data
menyeluruh. Dua cara yang dapat dilakukan untuk menganalisis dalam penelitian
kualitatif yaitu : 1. Analisis data dilapangan 2. Analisis data setelah pengumpulan
data selesai. Cara yang pertama dilakukan pada waktu kegiatan pengumpulan
data dilapangan secara berlangsung. Cara ini dilakukan secara berulang-ulang
dan hasilnya harus di uji kembali, sedangkan cara yang kedua dilakukan setelah
proses pengumpulan data telah selesai, cara ini dilakukan sekali dan hasilnya
tidak perlu diuji kembali di lapangan karena sudah menjadi nalisis akhir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi pengembangan biji kopi di Minum Kopi

Strategi yang digunakan untuk Minum Kopi dengan menerapkan strategi
bauran pemasaran yang tiap masing-masing sub variabel memiliki strategi
masing-masing. Dari bauran tempat, yaitu pendekatan melalui pemilihan lokasi
yang strategis serta keunikan tempat yang berbeda. Dari segi bauran promosi
menerapkan strategis yaitu mempromosikannya dengan media sosial untuk
mengambil pasar yang lebih luas di zaman era digital dan lebih cepat, mudah,
dan murah untuk memperkenalkan Minum Kopi. Karena Minum Kopi adalah
usaha yang memperkenalkan konsep unit usaha dari Koperasi Petani Indonesia
itu sendiri dan hal itu mempermudah dan memperkenalkan kepada konsumen
dan rekan-rekan dengan cara promosi mulut-kemulut
Penerapan bauran pemasaran (Marketing Mix) dengan menggunakan 4P
(Price, Place, Promotion, Product) Kopi pada usaha Minum Kopi
1. Bauran produk

Strategi pemasaran produk yang dilakukan usaha Minum Kopi di Kecamatan
Medan Johor selalu menjaga kualitas produknya yaitu dengan menggunakan
bahan biji kopi dengan grade 4 sesuai dengan standar pengklasifikasian biji
beras, berdasarkan letak wilayah, ukuran biji kopi, dan pengolahan biji kopi
berdasarkan roasting. dimana grade 4 dengankadar air maksimum untuk kopi
olahan kering dan untuk kopi olahan basah adalah 12,5% dan kadar kotoran
maksimum 0,5%. Dalam mengembangkan produk dengan cara menciptakan
produk-produk baru yang berkualitas. Tujuannya agar produk yang dihasilkan
dapat diterima oleh pelanggan, sehingga pelanggan merasa puas dan kembali
lagi untuk membeli produk di usaha Minum Kopi. Dalam meningkatkan kepuasan
pelanggan usaha Minum Kopi selalu mengembangkan produknya yaitu dengan
cara mengedepankan produknya yaitu dengan cara mengedepankan kualitas
produk. Selalu konsisten dan berinovasi, karena hal tersebut merupakan faktor
yang sangat penting untuk menunujang kepuasan pelanggan. Strategi produk
yang dilakukan untuk mengembangkan produk di usaha Minum Kopi.
Menciptakan merek, penentuan merek ini dilakukan agar memudahkan
konsumen untuk mengingat produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Keputusan
label, jadi setiap produk yang dibuat sudah diberi label Usaha Minum Kopi pada
kemasannya. Minum Kopi menyediakan biji kopi yang berasal dari single estate
atau single origin yang berasal dari pulau sumatera dan beberapa daerah yang
tersebar di Indonesia. Berdasarkan pengamatan lapangan megenai kedai kopi
usaha Minum Kopi, kualitas produk yang ditawarkan sudah cukup berkualitas
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baik dan tidak diragukan lagi, bahan-bahan yang digunakan juga aman. Produk
yang dipasarkannya seperti biji kopi yang digunakan berasal dari berbagai
wilayah di Indonesia.
2. Bauran harga

Dalam penerapan harga usaha Minum Kopi menyesuaikan dengan kualitas
biji kopi standar yang sudah ditentukan grade 4, produk dan menyajikan harga
yang kompetitif dengan tidak terpengaruh terhadap harga produk pesaing
apakah lebih tinggi atau lebih rendah karena harga pengaruh dari pasokan biji
kopi yang berasal dari petani sendiri. Harga biji kopi disesuaikan dengan pasar
yang tersedia dengan harga roasted bean single origin arabica 200gr dengan
rentang harga Rp. 70.000-Rp. 80.000, dan daftar harga biji kopi espresso based
dengan rentang harga Rp.180.000- Rp.220.000 per 1 Kg kemasan dengan
komposisi sebanyak 100% arabika dan 80% arabika dan campuran 20%
robusta. Dengan demikian perusahaan menentukan posisi pasar denganstrategi
penentuan posisi pasar berdasarkan kelas produk, bukan berdasarkan harga
murah atau mahal. Berdasarkan pada teori faktor harga menjadi kurang
menentukan ketika seseorang sudah menjadi sangat loyal dengan sebuah
merek. Dengan menciptakan produk berkualitas dan memiliki ciri khas sendiri
akan mewujudkan tercapainya citra merek bagi usaha Minum Kopi.
3. Bauran tempat

Strategi tempat/ saluran distribusi yang dilakukan usaha Minum Kopi
menunujukkan memilih tempat strategis yang berdekatan dengan pemukiman
warga dan perumahan. Selain itu lokasi usaha Minum Kopi sangat mudah
diakses, jarak yang ditempuh dari pusat kota Medan berkisar 12 Km dan usaha
Minum Kopi dekat dengan jalan raya Karya Wisata berkisar 300M, dekat dengan
perumahan komplek johor permai, san 1 Km dari kantor lurah gedung johor.
Usaha Minum Kopi juga membuka jaringan distribusi baru berupa cabang yang
tersebar di sekitaran kota Medan sehingga konsumen dapat menjangkau produk
varian biji kopi yang ada di Usaha Minum Kopi yang lain.
4. Bauran promosi

Strategi promosi untuk meningkatkan penjualan yang diterapkan oleh Usaha
Minum Kopi dengan menggunakan periklanan yang memanfaatkan media sosial
Minum Kopi juga berkerjasama dengan beberapa media sosial seperti Makan
Halal Medan untuk meningkatkan promosi disektor meida sosial. dengan
perkembangan teknologi yang semakin canggih ini dimanfaatkan oleh usaha
Minum Kopi sebagai medai dalam memberitahu kepada konsumen akan produk
varian biji kopi yang tersedia tentang produk yang akan dipasarkan dan tetunya
lebih cepat diterima. Selain itu usaha Minum Kopi juga menggunakan sales
promotion atau penjualan langsung seperti mengikuti event seperti Jakarta
Coffeeweek pada tahun 2018 dan 2019, perkumpulan seminar lainnya dan disitu
mereka memasang banner untuk mempromosikan dan memasarkan produknya.
Kedua strategi tersebut dimanfaatkan sebagai media dalam kegiatan promosi.
Analisis SWOT Minum Kopi

Analisis SWOT merupakan identifikasi dari berbagai faktor secara sistematis,
dimana ini digunakan untuk merumuskan strategi dalam suatu usaha. Analisis ini
didasarkan atas logika yang dapat dimaksimalkan pada kekuatan, serta peluang.
Namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman.
Dengan menggunakan analisis SWOT, akan membantu peneliti dalam
mengetahui faktor pendukung serta penghambat pada bauran pemasaran di
usaha Minum kopi.
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Dari grafik terdapat alternatif strategi yang dapat dirumuskan berdasarkan
hasil analisis SWOT tersebut.,, keempat strategi tersebut dibahas lebih jelas
berikut ini :

1. Strategi S-O
Stragei S-O adalah strategis yang memanfaatkan yang dimiliki usaha untuk

meraih peluang yang ada guna memaksimalkan keuntungan yang ingin dicapai

oleh usaha. Kekuatan yang menjadi pertimbangan dalam analisis strategi S-O

adalah:

a. Adanya permintaan dan pemasaran akan biji kopi harga biji kopi di usaha
Minum Kopi dapat bersaing di usaha alin dan keberadaan usaha Minum Kopi
dapat membuka lapngan pekerjaan bagi pemuda lokal disekitaran wilayah
tersebut (S1,01) dengan ditandai dengan permintaan biji kopi yang tinggi
maka harga biji kopi di usaha Minum Kopi lebih tinggi dibanding usaha lain
dan keberadaan usaha Minum Kopi dapat membuka lapangan pekerjaan
orang lokal.

b. Keunggulan sistem roasting di usaha Minum Kopi tersebut lebih modern
dibanding dengan roastiing lain dan pengelolaan usaha Minum Kopi yang baik
menjadikan usaha tersebut menjadi lebih maju dari skala bisnis lokal (S2,02)
dengan adanya sistem roasting biji kopi yang lebih modern maka menjadikan
usaha Minum Kopi lebih maju dalam skala bisnis lokal dibanding bisnis yang
serupa.

c. Dengan adanya daya tampung kopi beras yang lebih besar maka permintaan
akan pasar penjualan biji kopi konsumen dapat terpenuhi dan terus meningkat
(S3,03) daya tampung kopi beras selalu ada jika kondisi permintaan pasar
akan biji kopi terus meningkat.

2. Strategi W-O

Strategi W-O adalah strategi yang mengguanakn peluang yang ada untuk
mengatasi kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. Strategi W-O yang
dirumuskan dari matriks SWOT untuk usaha Minum Kopi adalah:

a. Mengikuti prosedur perizinan yang dilakukan pemerintah agar memperoleh
legalitas  sehingga dapat menambah  kepercayaan  konsumen
(W1,W3,02,03,04) pengesahan dan legalitas usaha Minum Kopi dan
dibentuknya kebajikan yang mengantar kelembagaan pada usaha MinuM
Kopi itu sendiri dapat mempengaruhi kinerja dari usaha Minum Kopi itu guna
meningkatkan kepercayaan konsumen akan kejelasan usaha Minum Kopi.

b. Menajaga dan meningkatkan hubungan baik dengan peran harga kopi beras
yang bergantung dengan sistem ketentuan harga yan gditentukan petani
sendiri dan permintaan penjualan biji kpi konsumen terus meningkat
(W2,03) permintaan akan penualan dan harga yang ditetapkan tergantung
dengan harga biji kopi yang ditetapkan dari petani itu sendiri.

c. Memanfaatkan media sosial dan kegiatan pameran untuk berinteraksi
dengan konsumen (W4,01,02,03,04) faktor yang menyebabkan usaha
Minum Kopi rentan terhadap persaingan harga biji kopi adalah dengan
adanya sistem pengelolaan usaha Minum Kopi lebih maju dan tertata agar
meningkatkan daya tarik konsumen penikmat biji kopi.

3. Strategi S-T
Strategi S-T adalah strategi yang memanfaatkan kekuatan yang dimiliki oleh

perusahaan untuk menghadapi ancaman yang akan dihadapi oleh usaha.

Strategi S-T yang dirumuskan dari matriks SWOT untuk usaha Minum Kopi

adalah :
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4.

Dapat meingkatkan kebijakan dengan pesaing lainnya (S1,5S2,S3,54,T1)
faktor yang menyebabkan adanya persaingan antar usaha biji kopi di wilayah
tersebut adlah harga biji kopi, sisten roasting dan daya tampung kopi beras
di Minum Kopi.

Menambah inovasi produk yang dipasarkan (S2,53,54,T1,7T2,T3,T4) faktor
kekuatan usaha Minum Kooi yang berbanding terbalik dengan adanya
ancaman dari usaha itu sendiri yaitu adanya penolakan penjualan biji kopi ke
koperasi sangat mempengaruhi akan permintaan biji kpi yanng ada
dipasaran karena daya tampung dari biji kopi yang ada d Minum Kopi
tergantung dari petanii yang menjual nya.

Memberi bonus kepada konsumen untuk meningkatkan penjualan produk
varian biji kpi (S1,T1) persaingan yang sangat ketat antar usaha biji kopi di
wilayah tersebut berpengaruh terhadap harga yang ditetapkan pada produk
biji kopi di Minum Kopi

Strategi W-T

Strategi W-T merupakan strategi meminimalisir kelemahan yang dimiliki oleh

usaha untuk menghadapi ancaman yang akan dihadapi strategi W-T yang
dirumuskan dari matriks SWOT untuk usaha Minum Kopi adalah:

a.

Mempertahankan mutu produk dengan kualitas sebanding dengan harga
yang dijual kepada konsumen dengan mempertimbangkan persaingan harga
biji kopi yang terus berubah di sekitaran wilayah medan karena permintaan
konsumen (W2,W4,T1,T2,T4) faktor yang menyebabkan harga biji kopi yan
gterus berubah dipasaran di sekitar wilayah tersebut salah satunya adanya
usaha roasting yang curang menekan harga yang murah dengan
mencampur komposisi biji kopi.

Memberi pelatihan pengelolaan biji kopi yang bermutu kepada anggota
Koperasi Petani Indonesia untuk memperoleh permintaan biji kopi di pasaran
(W1,W3,T3,T4) adanya pelatihan khusus akan kelembagaan koperasi yang
sah dan dapat mengatur berjalannya usaha tersebut dengan berlandaskan
hukum yang sah

Selain menjaga kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk biji kopi
yang ada dipasarkan kepada konsumen (W1W2W3W4,T1,T2,T3,T4)
kepercayaan yang dijaga untuk konsumen Minum Kopi slelau dijaga dengan
adanya faktor yang dapat mengancam diantaranya adanya persaingan antar
penjual biji kopi di wilayah tersebut dan lingkungan yang kurang produktif.

4. KESIMPULAN

1.

Penerapan bauran pemasaran produk biji kopi pada usaha Minum Kopi
dengan menggunakan metode 4P (Price,Product, Place,Promotion)
berrdasarkan pengamatan lapangan mengenai usaha kedai kopi Minum
Kopi, Minum Kopi menyesuaikan dengan kualitas produk dan menyajikan
harga yang kompetitif disesuaikan dengan harga roasted bean single origin
arabika 200gr dengan rentang harga Rp.70.000-Rp.80.000 dan daftar harga
biji kpi espresso based dengan harga Rp.180.000-Rp.220.000 per 1 Kg
kemasan dengan komposisi sebanyak 100% arabika dan 80% arabika dan
campuran 20% robusta. Strategi promosi untuk meningkatkan penjualan
yang diterapkan oleh usaha Minum Kopi dengan menggunakan periklanan
yang memanfaatkan media sosial seperti Makan Halal Medan untuk
meningkatkan promosi disektor media sosial, selain seperti mengikuti event
seperti Jakarta coffeeweek pada tahun 2018 dan 2019 perkumpulan seminar
seputar perkopian seperti Medan kreatif forum, indie coffee fest, dan
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beberapa seminar lainnya dan disitu mereka memasang banner untuk
mempromosikan dan memasarkan produknya. Kedua strategi tersebut
dimanfaatkan sebagai bauran yang paling dominan untuk mengembangkan
produk mereka.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi Minum Kopi dalam
penerapan bauran pemasaran pada faktor pendukung terdapat beberapa
faktor yang menjadi nilai tambah adalah : Harga biji kopi di usaha tersebut
masih lebih tinggi dibanding usaha lain, dayatampung produksi biji kopi
termasuk terbesar. Pad afaktor penghambat terdapat beberapa faktor yang
menjadi nilai kurang adalah : Masih adanya permasalahan dengan izin
usaha dan legalitas dari KPI itu sendiri dan masih kurangnya kebijakan yang
mengatur tentang kelembagaan dari usaha tersebut.
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